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Abstract. This study aims to determine the effect of picture matching activities on the development of children's fine 

motor skills at RA Darun Najah. Fine motor skills are skills that involve coordination between small muscles, 

especially the hands and fingers, which play an important role in children's daily activities and academic readiness. 

Picture matching activities were chosen as a method to train children's fine motor skills through fun, creative, and 

educational activities. This study used a quantitative approach with an experimental design involving samples of early 

childhood children at RA Darun Najah. The instruments used were observation and assessment of fine motor skills 

before and after participating in picture matching activities. The results showed that there was a significant effect of 

picture matching activities on improving children's fine motor skills, such as grasping skills, placing objects with 

precision, and hand-eye coordination. In addition, this activity also contributed to improving children's concentration, 

focus, and problem-solving abilities. Based on these findings, it can be concluded that picture matching activities are 

an effective method in supporting the development of fine motor skills in early childhood children at RA Darun Najah. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan mencocok gambar terhadap perkembangan 

motorik halus anak di RA Darun Najah. Motorik halus adalah keterampilan yang melibatkan koordinasi antara otot-

otot kecil, terutama tangan dan jari, yang memiliki peran penting dalam aktivitas sehari-hari dan kesiapan akademik 

anak. Kegiatan mencocok gambar dipilih sebagai metode untuk melatih keterampilan motorik halus anak melalui 

aktivitas yang menyenangkan, kreatif, dan edukatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen yang melibatkan sampel anak-anak usia dini di RA Darun Najah. Instrumen yang digunakan adalah 

observasi dan penilaian keterampilan motorik halus sebelum dan setelah mengikuti kegiatan mencocok gambar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari kegiatan mencocok gambar terhadap peningkatan 

keterampilan motorik halus anak, seperti keterampilan menggenggam, menempatkan objek dengan presisi, serta 

koordinasi tangan-mata. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan konsentrasi, fokus, dan 

kemampuan anak dalam memecahkan masalah. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mencocok 

gambar merupakan metode yang efektif dalam mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini di RA Darun 

Najah. 
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1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kegiatan mencocok gambar terhadap 

perkembangan motorik halus anak di RA Darun Najah. Motorik halus merupakan kemampuan 

yang sangat penting dalam perkembangan anak usia dini karena melibatkan koordinasi antara otot-

otot kecil, terutama pada tangan dan jari. Keterampilan ini berpengaruh besar pada kemampuan 

anak dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari, seperti menulis, menggambar, serta 

menggunakan alat tulis dan benda kecil lainnya. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, 

kegiatan yang dapat merangsang perkembangan motorik halus harus diperkenalkan sedini 

mungkin, dan salah satunya adalah melalui kegiatan mencocok gambar. 

Kegiatan mencocok gambar dipilih karena memiliki banyak manfaat untuk melatih 

motorik halus anak. Aktivitas ini melibatkan keterampilan tangan dan jari dalam mencocokkan 

gambar dengan pola yang sudah ditentukan. Selain itu, kegiatan ini juga melatih ketelitian anak 

dalam mengamati perbedaan dan kesamaan bentuk, serta meningkatkan konsentrasi. Penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Sari (2021), menunjukkan bahwa kegiatan berbasis visual 

seperti mencocok gambar dapat membantu anak melatih keterampilan motorik halus yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan ini juga memberi dampak positif pada 

perkembangan kognitif anak, terutama dalam hal pengamatan dan analisis pola. 

Menurut Widiastuti dan Kurniawati (2020), kegiatan mencocok gambar terbukti efektif 

dalam mendukung perkembangan motorik halus anak karena melibatkan koordinasi tangan dan 

mata yang diperlukan untuk menyusun dan menempatkan objek secara presisi. Dengan melakukan 

aktivitas ini, anak-anak tidak hanya melatih keterampilan fisik mereka, tetapi juga mengasah 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah serta meningkatkan fokus. Fokus dan ketelitian 

dalam mencocokkan gambar dengan pola yang ada menjadi salah satu elemen penting yang 

mendukung kemampuan motorik halus anak untuk berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh kegiatan mencocok gambar terhadap perkembangan motorik halus anak di RA Darun 

Najah. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas 

metode mencocok gambar sebagai salah satu aktivitas yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

merangsang perkembangan motorik halus anak usia dini. Sebelumnya, kegiatan serupa telah 

terbukti memiliki dampak positif, namun belum banyak penelitian yang mengkaji secara khusus 
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pengaruh kegiatan mencocok gambar terhadap perkembangan motorik halus di konteks lembaga 

pendidikan anak usia dini, seperti RA Darun Najah. 

Sebagai tambahan, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada pendidik dan 

orang tua tentang pentingnya menyediakan aktivitas yang mendukung perkembangan motorik 

halus anak. Mencocok gambar merupakan aktivitas yang sederhana namun memiliki manfaat besar 

bagi keterampilan dasar yang diperlukan anak dalam belajar. Penelitian ini akan menganalisis 

sejauh mana kegiatan tersebut dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak, serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik untuk mengintegrasikan kegiatan ini dalam 

kurikulum mereka. 

Selain itu, kegiatan mencocok gambar juga memiliki potensi untuk memperbaiki 

keterampilan sosial anak. Dengan mencocok gambar, anak-anak diajak untuk bekerja secara 

mandiri maupun dalam kelompok, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kerjasama. Mencocokkan gambar dengan teman-temannya dapat menjadi sarana 

untuk memperkenalkan konsep kerjasama dan berbagi, serta memberikan kesempatan kepada anak 

untuk saling belajar satu sama lain. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi pendidik di 

RA Darun Najah untuk merancang aktivitas yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 

mendukung perkembangan motorik halus anak. Penerapan metode yang tepat dapat mempercepat 

perkembangan keterampilan dasar anak, yang pada gilirannya dapat mempersiapkan mereka untuk 

tantangan lebih lanjut di dunia pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan lainnya yang relevan 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang pengaruh 

kegiatan mencocok gambar terhadap perkembangan motorik halus anak, dan bagaimana kegiatan 

tersebut dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran di RA Darun Najah. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidikan anak usia dini dalam merancang kegiatan yang 

optimal untuk mendukung perkembangan motorik halus, serta keterampilan lainnya yang penting 

bagi anak usia dini. 
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2. METODE 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah anak-anak usia dini yang terdaftar di RA Darun 

Najah, yang berusia antara 4 hingga 6 tahun. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih anak-anak yang sesuai dengan 

kriteria penelitian, yaitu anak-anak yang belum terpapar kegiatan mencocok gambar sebelumnya. 

Selain itu, sumber data juga mencakup pendidik yang berperan sebagai pengamat dan pemberi 

instruksi selama kegiatan berlangsung. Data yang dikumpulkan meliputi hasil observasi langsung 

terhadap kemampuan motorik halus anak sebelum dan setelah kegiatan mencocok gambar 

dilaksanakan. Selain itu, data juga diperoleh dari dokumentasi kegiatan yang mencatat 

perkembangan keterampilan motorik halus anak selama proses pembelajaran. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Sebelum dan 

setelah pelaksanaan kegiatan mencocok gambar, peneliti melakukan pengukuran terhadap 

perkembangan motorik halus anak dengan menggunakan instrumen observasi yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Observasi ini meliputi aspek-aspek motorik halus, seperti 

keterampilan menggenggam, ketepatan koordinasi tangan-mata, serta ketelitian dalam 

menempatkan objek dengan presisi. Data yang diperoleh dari hasil observasi akan dianalisis 

menggunakan uji statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil perubahan keterampilan motorik 

halus anak. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari kegiatan mencocok 

gambar terhadap perkembangan motorik halus anak, peneliti akan menggunakan uji-t (t-test) untuk 

membandingkan hasil observasi sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan. Uji-t ini digunakan 

untuk menguji hipotesis apakah ada perbedaan yang signifikan dalam perkembangan motorik 

halus anak setelah mengikuti kegiatan mencocok gambar. Semua analisis data akan dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik, seperti SPSS atau alat analisis data sejenis, yang 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh hasil yang objektif dan akurat dalam menilai dampak 

dari kegiatan yang dilakukan. 
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3. TEMUAN 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berfokus pada pengamatan terhadap perkembangan 

motorik halus anak-anak di RA Darun Najah sebelum dan setelah mengikuti kegiatan mencocok 

gambar. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung terhadap anak-anak 

saat mereka melakukan kegiatan mencocok gambar. Hasil pengamatan menunjukkan adanya 

perkembangan signifikan dalam keterampilan motorik halus mereka setelah mengikuti kegiatan 

ini secara terstruktur. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar anak masih menunjukkan 

kemampuan dasar dalam hal menggenggam dan koordinasi tangan-mata. Beberapa anak kesulitan 

menempatkan objek dengan presisi dan membutuhkan bantuan dalam menjalankan aktivitas yang 

melibatkan keterampilan motorik halus. 

Namun, setelah anak-anak mengikuti kegiatan mencocok gambar, perkembangan yang 

cukup jelas dapat diamati, terutama dalam peningkatan ketelitian dan koordinasi tangan-mata. 

Anak-anak mampu menempatkan gambar dengan lebih tepat dan menunjukkan kemajuan dalam 

kemampuan menggenggam serta presisi saat melakukan aktivitas yang memerlukan kontrol tangan 

dan jari. Selain itu, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam kemandirian selama kegiatan 

berlangsung. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas tanpa terlalu 

bergantung pada bantuan dari pendidik. Berdasarkan hasil observasi, mayoritas anak-anak 

menunjukkan perkembangan yang positif, dan beberapa bahkan mengalami kemajuan yang lebih 

signifikan dalam waktu yang relatif singkat. 

Tabel 1. Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak Sebelum dan Setelah Kegiatan 

Mencocok Gambar 

No 
Nama 

Anak 

Kemampuan 

Menggenggam (Skala 

1-5) 

Koordinasi 

Tangan-Mata 

(Skala 1-5) 

 Presisi dalam 

Menempatkan Objek 

(Skala 1-5) 

Kemandirian 

(Skala 1-5) 

Peningkatan 

Total (Skala 1-

20) 

1 Anak A 3 3  2 3 11 

2 Anak B 2 2  1 2 7 

3 Anak C 4 4  3 4 15 

4 Anak D 3 3  2 3 11 

5 Anak E 5 5  4 5 19 

6 Anak F 2 2  2 2 8 

7 Anak G 4 4  4 4 16 

8 Anak H 3 3  2 3 11 

9 Anak I 5 5  4 5 19 

10 Anak J 3 3  3 4 13 

Catatan: Skala 1-5, di mana 1 adalah sangat rendah dan 5 adalah sangat tinggi. 
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Analisis Data 

Dari data yang tercatat dalam tabel, dapat dilihat bahwa ada peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan motorik halus anak-anak setelah kegiatan mencocok gambar dilakukan. 

Sebelum kegiatan, anak-anak seperti Anak B dan Anak F menunjukkan skor yang rendah pada 

semua aspek yang diobservasi, dengan total skor masing-masing 7 dan 8. Namun, setelah kegiatan 

mencocok gambar, anak-anak ini menunjukkan kemajuan yang cukup berarti, meskipun skor 

mereka masih lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak lainnya. 

Di sisi lain, anak-anak seperti Anak E dan Anak I menunjukkan peningkatan yang sangat 

signifikan. Kedua anak ini memiliki skor tertinggi dalam semua aspek yang diukur, dengan total 

skor masing-masing 19. Ini menunjukkan bahwa mereka memperoleh manfaat maksimal dari 

kegiatan mencocok gambar dan berhasil mengembangkan keterampilan motorik halus mereka 

dengan sangat baik. Selain itu, hampir semua anak mengalami peningkatan dalam kemandirian, 

yang dapat dilihat dari penurunan ketergantungan pada bantuan pendidik saat melaksanakan 

kegiatan. 

 

Verifikasi Data 

Untuk memverifikasi keakuratan data yang diperoleh, peneliti melakukan triangulasi 

dengan melibatkan pendidik yang mengamati perkembangan anak-anak selama kegiatan. Pendidik 

memberikan umpan balik mengenai pengamatan mereka terhadap perubahan keterampilan 

motorik halus pada anak-anak, dan hasilnya sejalan dengan data yang diperoleh dari observasi 

langsung. Hal ini memperkuat validitas temuan penelitian. 

Selain itu, pengamatan juga dilakukan pada dua waktu yang berbeda, yaitu sebelum dan 

setelah kegiatan mencocok gambar. Dengan menggunakan instrumen yang sama, peneliti dapat 

memastikan bahwa perubahan yang tercatat merupakan hasil dari kegiatan tersebut, bukan faktor 

lain yang memengaruhi perkembangan motorik halus anak. Data yang telah diverifikasi ini 

memperlihatkan konsistensi dan objektivitas dalam hasil penelitian. 

 

Peningkatan Kemampuan Menggenggam dan Koordinasi Tangan-Mata 

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya peningkatan dalam 

kemampuan menggenggam dan koordinasi tangan-mata pada hampir seluruh anak. Sebelum 

kegiatan, sebagian besar anak-anak kesulitan dalam menggenggam benda dengan kuat, serta 
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kurang terampil dalam mengoordinasikan gerakan tangan dan mata saat menempatkan gambar. 

Namun, setelah mengikuti kegiatan mencocok gambar, mereka menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kedua keterampilan tersebut. 

Peningkatan kemampuan menggenggam ini berhubungan langsung dengan penguatan otot-

otot kecil di tangan dan jari anak-anak. Anak-anak menjadi lebih terampil dalam menggenggam 

berbagai benda dengan kontrol yang lebih baik, yang dapat terlihat saat mereka memegang gambar 

atau benda kecil lainnya dalam kegiatan mencocok gambar. Hal ini juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan motorik halus yang lebih kompleks, seperti menulis dan 

menggambar, yang penting bagi perkembangan akademik anak. 

 

Presisi dalam Menempatkan Objek 

Keterampilan presisi dalam menempatkan objek dengan benar menjadi salah satu area yang 

paling menonjol dalam penelitian ini. Sebelum kegiatan mencocok gambar, anak-anak sering 

kesulitan menempatkan gambar pada tempat yang tepat atau kesulitan dalam menyesuaikan 

gambar dengan pola yang telah disediakan. Namun, setelah mengikuti kegiatan ini secara 

terstruktur, hampir semua anak menunjukkan peningkatan dalam ketepatan mereka dalam 

mencocokkan gambar dengan pola yang sesuai. 

Keterampilan presisi ini tidak hanya penting dalam konteks mencocok gambar, tetapi juga 

untuk berbagai keterampilan lain dalam kehidupan sehari-hari, seperti memanipulasi benda kecil, 

mengikat tali sepatu, atau menulis dengan rapi. Oleh karena itu, perkembangan presisi ini sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan anak-anak dalam aktivitas motorik halus lainnya. 

Peningkatan Kemandirian Anak 

Salah satu hasil positif dari kegiatan mencocok gambar adalah peningkatan kemandirian 

anak-anak. Sebelum kegiatan, banyak anak yang membutuhkan bantuan dari pendidik atau teman-

temannya untuk menyelesaikan tugas. Namun, setelah mengikuti kegiatan, anak-anak semakin 

mampu menyelesaikan tugas mencocokkan gambar dengan lebih mandiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka tidak hanya berkembang dalam keterampilan motorik halus, tetapi juga dalam 

keterampilan sosial dan emosional, seperti rasa percaya diri dan kemandirian. 

Peningkatan kemandirian ini sangat penting dalam konteks pendidikan anak usia dini 

karena dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar secara lebih aktif. Anak-anak yang merasa 
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lebih mandiri cenderung lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas lain, baik yang terkait 

dengan motorik halus maupun perkembangan kognitif mereka. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

mencocok gambar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan motorik 

halus anak di RA Darun Najah. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek 

keterampilan motorik halus, seperti menggenggam, koordinasi tangan-mata, presisi dalam 

menempatkan objek, serta kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kegiatan berbasis visual dapat merangsang 

keterampilan motorik halus anak dengan cara yang menyenangkan dan edukatif. Oleh karena itu, 

kegiatan mencocok gambar dapat menjadi metode yang efektif untuk mendukung perkembangan 

motorik halus anak usia dini. 

 

4. DISKUSI 

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

dari observasi keterampilan motorik halus anak-anak sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 

mencocok gambar akurat, sahih, dan dapat dipercaya. Validasi data merupakan langkah penting 

untuk memastikan bahwa temuan yang dihasilkan dari penelitian ini tidak dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yang tidak relevan, serta dapat dijadikan dasar yang kuat untuk kesimpulan yang diambil. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan triangulasi untuk memvalidasi data yang 

diperoleh. Triangulasi ini melibatkan beberapa sumber data, teknik pengumpulan data, dan juga 

peran pendidik sebagai pengamat yang memberikan umpan balik tentang perkembangan 

keterampilan motorik halus anak-anak selama kegiatan. Penggunaan berbagai sumber ini 

memungkinkan peneliti untuk memeriksa kesesuaian dan konsistensi data yang dikumpulkan dari 

berbagai perspektif. 

Selain itu, instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Peneliti juga menggunakan pedoman pengamatan yang terstruktur dan konsisten 

sepanjang periode kegiatan untuk mengurangi bias dan ketidakkonsistenan dalam pencatatan data. 

Seluruh pengamatan dilakukan dengan mengacu pada indikator perkembangan motorik halus yang 
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sudah ditetapkan sebelumnya, yang mencakup keterampilan menggenggam, koordinasi tangan-

mata, ketepatan dalam menempatkan objek, serta kemandirian anak-anak selama kegiatan. 

Setelah data dikumpulkan dan dilakukan verifikasi melalui triangulasi, hasil validasi data 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari observasi memiliki tingkat konsistensi yang tinggi 

dan mendukung temuan penelitian. Dari segi hasil, data yang diperoleh melalui observasi anak-

anak menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik halus mereka 

setelah mengikuti kegiatan mencocok gambar. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pendidik 

juga sejalan dengan temuan dari peneliti. Pendidik melaporkan bahwa anak-anak menjadi lebih 

terampil dalam menggenggam benda, lebih presisi dalam menempatkan gambar, dan lebih fokus 

serta mandiri selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari 

observasi adalah valid dan dapat dipercaya. 

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti juga melakukan perbandingan antara data yang 

dikumpulkan pada awal dan akhir kegiatan. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perubahan 

yang signifikan dalam perkembangan keterampilan motorik halus anak-anak, yang menunjukkan 

bahwa kegiatan mencocok gambar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan motorik halus mereka. Sebagai contoh, skor total dari anak-anak yang 

awalnya memiliki keterampilan motorik halus rendah, seperti Anak B dan Anak F, meningkat 

secara signifikan setelah kegiatan dilakukan. 

Validasi data juga dilakukan dengan memeriksa konsistensi antar pengamat. Hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan pendidik memiliki kesesuaian yang tinggi, 

mengindikasikan bahwa temuan penelitian ini tidak hanya berdasarkan persepsi satu pihak saja. 

Konsistensi ini diperoleh karena adanya penggunaan pedoman observasi yang jelas dan instrumen 

yang teruji untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan merepresentasikan perkembangan 

yang sesungguhnya. 

Hasil validasi data memperlihatkan bahwa data yang diperoleh selama penelitian dapat 

dipercaya dan valid. Adanya kesesuaian antara pengamatan peneliti dan pendidik serta penggunaan 

instrumen observasi yang telah diuji menunjukkan bahwa hasil penelitian ini tidak terpengaruh 

oleh bias atau faktor eksternal yang tidak relevan. Hasil validasi ini semakin memperkuat temuan 

bahwa kegiatan mencocok gambar memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia dini di RA Darun Najah. 



 
  

Pengaruh Kegiatan Mencocok Gambar terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak di RA Darun Najah 

203        NAKULA - VOLUME 3, NOMOR 2, MARET 2025 
 

 
 

Dengan hasil validasi yang mendukung temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan mencocok gambar adalah metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia dini. Peneliti menyarankan agar kegiatan serupa diterapkan secara rutin dalam 

program pendidikan anak usia dini sebagai upaya untuk mendukung perkembangan motorik halus 

anak yang lebih optimal. 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

mencocok gambar memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus 

anak-anak di RA Darun Najah. Temuan yang kuat dari penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang jelas dalam keterampilan motorik halus anak-anak, seperti koordinasi tangan-

mata, kemampuan menggenggam, ketepatan dalam menempatkan objek, serta peningkatan 

kemandirian selama kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh melalui observasi langsung, 

umpan balik dari pendidik, serta analisis statistik menunjukkan bahwa hampir semua anak 

menunjukkan kemajuan yang signifikan setelah mengikuti kegiatan mencocok gambar secara 

terstruktur. 

Dampak akademik dari peningkatan keterampilan motorik halus yang dihasilkan dari 

kegiatan mencocok gambar sangat penting bagi perkembangan anak usia dini. Keterampilan 

motorik halus adalah landasan bagi kemampuan anak dalam melaksanakan berbagai tugas 

akademik yang lebih kompleks, seperti menulis, menggambar, dan memanipulasi alat tulis. Anak 

yang terampil dalam motorik halus cenderung lebih mampu mengikuti pelajaran yang memerlukan 

ketelitian dan kontrol terhadap otot-otot kecil di tangan dan jari. Oleh karena itu, kegiatan 

mencocok gambar tidak hanya berperan dalam mengasah keterampilan motorik, tetapi juga dalam 

mempersiapkan anak untuk menghadapi tuntutan akademik di tingkat pendidikan dasar. 

Peningkatan keterampilan motorik halus yang diobservasi selama penelitian ini diharapkan 

dapat membantu anak-anak dalam meningkatkan kinerja akademik mereka di masa depan. Ketika 

anak-anak belajar untuk lebih fokus, mandiri, dan terampil dalam mengendalikan gerakan tubuh 

mereka, hal ini akan memengaruhi perkembangan kognitif mereka, termasuk kemampuan dalam 

membaca, menulis, dan melakukan tugas-tugas yang membutuhkan keterampilan tangan. Oleh 

karena itu, kegiatan seperti mencocok gambar berpotensi menjadi metode yang sangat efektif 

dalam mendukung pencapaian akademik anak-anak pada tahap pendidikan selanjutnya. 
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Selain dampak akademik, penelitian ini juga menunjukkan kontribusi sosial yang 

signifikan dalam perkembangan anak-anak. Melalui kegiatan mencocok gambar, anak-anak tidak 

hanya mengembangkan keterampilan motorik halus, tetapi juga keterampilan sosial dan 

emosional. Kemandirian yang mereka peroleh selama kegiatan ini akan membantu mereka dalam 

mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang lebih mandiri cenderung 

memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, yang berperan penting dalam interaksi sosial mereka. 

Dengan keterampilan motorik halus yang lebih berkembang, anak-anak juga menjadi lebih 

terampil dalam berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, baik di dalam kelas maupun dalam 

konteks sosial yang lebih luas. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan peluang bagi orang tua dan pendidik untuk lebih 

memahami pentingnya stimulasi motorik halus pada anak-anak sejak dini. Kontribusi sosial dari 

penelitian ini adalah memberikan wawasan kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

anak usia dini yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan motorik dan sosial anak. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik tentang peran kegiatan edukatif seperti mencocok gambar dalam 

meningkatkan kualitas perkembangan anak usia dini. 

Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan mencocok 

gambar dapat menjadi metode yang sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak, yang memberikan dampak positif pada perkembangan akademik dan sosial mereka. Dengan 

menerapkan kegiatan ini secara rutin dalam pendidikan anak usia dini, dapat diharapkan adanya 

peningkatan kualitas pendidikan dan perkembangan anak yang lebih holistik. 
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